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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas SMK Negeri 3 Banjarmasin 

Nama Sekolah   : SMK NEGERI 3 BANJARMASIN 

No. Statistik Sekolah  : 341156003005 

Tipe Sekolah   : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Pramuka No. 52 

    : Banjarmasin Timur 

    : Kota Banjarmasin 

    : Kalimantan Selatan 

Telepon/HP/Fax  : (0511) 3257477 / (0511) 3272968 

Status Sekolah   : Negeri 

Nilai Akreditasi Sekolah : B (Baik) 

Luas Lahan   : 20.000 

Jumlah Rombel  : 53 

jumlah ruang pada lantai 1 : 68 

jumlah ruang pada lantai 2 : 3 

jumlah ruang pada lantai 3 : - 

 

 

 



46 
 

 

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Negeri 3 Banjarmasin 

Awalnya sekolah ini bernama Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) 

Negeri 2 Banjarmasin, sesuai dengan perkembangannya berganti nama menjadi 

Sekolah Menangah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Banjarmasin, yang termasuk dalam 

jenis kelompok Sekolah Menengah Kejuruan berbasis Bisnis dan Manajemen 

dengan Seni, Kerajinan dan Pariwisata.  

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang cukup tua di Banjarmasin 

didirikan pada tahun 1964 dengan Surat Keputusan Inspeksi Pendidikan Kejuruan 

Ekonomi Nomor 477/B/KJU/Oktober 1964. 

SMK Negeri 3 Banjarmasin sudah mengalami dua kali pindah lokasi, yang 

pertama pada awal tahun berdirinya sekolah ini berlokasi di jalan AES Nasution 

Kelurahan Kampung Gadang Kecamatan Banjarmasin Tengah yang sekarang 

sudah dipergunakan SLTP Negeri 10 Banjarmasin. Pada tahun 1989 untuk 

pengembangan yang bernomor statistik 341156003002 ini mendapat lokal baru 

dengan bangunan permanen di jalan Pramuka RT. 20 No.52 Telpon 0511-

3257477 dan Faximile 0511-3272968 Kelurahan Sungai Lulut Kecamatan Ban-

jarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

Sepanjang sejarahnya yang berjalan selama ini telah tejadi 8 (Delapan) 

kali pergantian kepala sekolah, yaitu : 

1. Subakir, menjabat dari tahun 1964 sampai dengan 1967. 

2. Purwanto Hadi, menjabat dari tahun 1967 sampai dengan 1973. 

3. E. Suffrabowo, menjabat dari tahun 1974 sampai dengan 1983. 

4. Herman Soesongko, S.H., menjabat dari tahun 1983 sampai dengan 1996. 
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5. Drs. M. Hasnan Yahya, menjabat dari tahun 1997 sampai dengan 2000. 

6. Drs. Gatot Subiyanto, menjabat dari tahun 2000 sampai dengan 2003. 

7. Drs. Johnny Manurung, MM, menjabat dari tahun 2003 sampai dengan 

2014. 

8. Drs. H. Muryadi, SH. MM, menjabat dari tahun 2014 sampai dengan 2019. 

9. Dr. H. Syahrir, MM menjabat Plt dari bulan Juli 2019 sampai dengan 

sekarang. 

Tabel : 4.1 Kepemimpinan Kepala SMK Negeri 3 Banjarmasin 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1 Subakir 1964-1967 

2 Purwanto Hadi 1967-1973 

3 E. Suffrabowo 1973-1983 

4 Herman Soesongko, S.H 1983-1996 

5 Drs. M. Hasnan Yahya 1996-2000 

6 Drs. Gatot Subiyanto 2000-2003 

7 Drs. Johnny Manurung, MM 2003-2014 

8 Drs. H. Muryadi, SH. MM 2014-2019 

9 Dr. H. Syahrir, MM 2019-Sekarang 

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMK Negeri 3 Banjarmasin 

Untuk menunjang keberhasilkan dan tercapainya tujuan pendidikan SMK 

Negeri 3 Banjarmasin memeliki Visi  Misi dan tujuan tertentu yang ingin dicapai 

a. Visi SMK Negeri 3 Banjarmasin : 

1) Menghasilkan lulusan yang memiliki Imtaq dan Iptek 

2) Berjiwa Entrepreneurship serta berwawasan lingkungan 

b. Misi SMK Negeri 3 Banjarmasin : 

1) Melaksanakan proses pembelajaran berbasis imtaq 
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2) Melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi dan informasi 

3) Mengimplementasikan karakter entrepreneurship kepada peserta didik 

4) Pengelolaan lingkungan sekolah berbasis Bersih, Unggul, Asri, dan 

Sehat (Bungas) 

c. Tujuan SMK Negeri 3 Banjarmasin 

SMK Negeri 3 Banjarmasin bertujuan meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruan. Secara detail di 

paparkan sebagai berikut : 

Tujuan Umum Pendidikan Kejuruan 

1) Meningatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara 

yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis dan bertanggung jawab. 

3) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan 

kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya 

bangsa Indonesia. 

4) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan 
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melestarikan lingkungan hidup serta memanfaatkan sumber daya alam 

dengan efektif dan efisien.
1
 

Tujuan Khusus Pendidikan Kejuruan 

1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha 

dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai 

dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilih. 

2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, uleh dan gigih 

dalam berkompetesi, beradaptasi dilingkungan kerja dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara 

mandiri/kelompok maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 

dengan program keahlian yang dipilih. 

3. Keadaan Tenaga Pengajar SMK Negeri 3 Banjarmasin 

Tenaga pengajar atau guru di SMK Negeri 3 Banjarmasin  pada tahun 

ajaran 2018/2019 mempunyai  106 orang guru, yang terdiri dari dua status yaitu 

PNS dan Guru Bantu, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

                                                           
1
 Data dari Bapa Abi, Kepala staff  tata usaha SMK Negeri 3 Banjarmasin, pada Jum’at 13 

September 2019 
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Tabel: 4.2 Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah Guru di 

SMK Negeri 3 Banjarmasin 

No Tingkat Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 

1 S3 - - - - - 

2 S2 5 6 1 2 13 

3 S1 11 29 17 32 84 

4 D-4 - - 1 1 2 

5 D3/Sarmud - - 1 - 1 

6 D2 - - - - - 

7 D1 - - - - - 

8 ≤ SMA/sederajat - - 1 - 1 

Jumlah 16 35 20 35 106 

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMK Negeri 3 Banjarmasin 

4. Keadaan Guru Bimbingan  dan Konseling di Sekolah  

Konselor sekolah atau guru Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 3 Banjarmasin pada tahun ajaran 2019/2020 berjumlah enam 

orang yaitu Nurul Hasanah, S.Pd sebagai koordinator guru Bimbingan dan 

Konseling di SMK Negeri 3 Banjarmasin, yang berlatar belakang S1 Bimbingan 

dan Konseling di UNISKA Banjarmasin, Dra. Hj. Masliani, M.Pd guru 

Bimbingan dan Konseling yang mana berlatar belakang S2 Pendidikan Bimbingan 

dan Konseling di ULM Banjarmasin, M.Pd Sugiyanto, S.Pd guru Bimbingan dan 

Konseling yang mana berlatar belakang S1 Bimbingan dan Konseling di IKIP 

Malang, Alin Rockylin, S.Pd guru Bimbingan dan Konseling yang mana berlatar 

belakang S1 Pendidikan Bimbingan dan Konseling di ULM Banjarmasin, Noor 

Hidayat, S.Pd guru Bimbingan dan Konseling yang mana berlatar belakang S1 

Bimbingan dan Konseling di UNISKA Banjarmasin, Hj. Siti Halimah, S.Pd guru 
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Bimbingan dan Konseling yang mana berlatar belakang S1 Bimbingan dan 

Konseling di UNISKA Banjarmasin. 

5. Keadaan Siswa di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

Siswa SMK Negeri 3 Banjarmasin tahun pelajaran 2019/2020 seluruhnya 

2018 orang siswa yang mana terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Keadaan 

siswa serta pembagian kelas di SMK Negeri 3 Banjarmasin secara lebih rinci 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Keadaan siswa di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

JUMLAH SISWA PERTINGKAT TAHUN 2019/2020 

TOTAL 

SISWA X XI XII 

L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 

312 336 648 327 381 708 307 355 662 2018 

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMK Negeri 3 Banjarmasin 

 

6. Keadaan Sarana Prasarana SMK Negeri 3 Banjarmasin 

SMK Negeri 3 Banjarmasin memiliki bangunan sekolah yang didirikan 

diareal seluas 20.000. Yang mana sudah memiliki beberapa ruangan diantaranya 

adalah: 

Tabel 4.4 Sarana-Prasarana di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 6 Baik 

3 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

4 Ruang Guru Adaptif dan Normanif 1 Baik 

5 Ruang Guru Produktif 4 Baik 

6 Ruang Tamu 1 Baik 
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7 Ruang BK 1 Baik 

8 Ruang UKS 1 Baik 

9 Ruang PMR 1 Baik 

10 Ruang OSIS 1 Baik 

11 Ruang Pramuka 1 Baik 

12 Ruang Ibadah (Musolla) 1 Baik 

13 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

14 
Lab. Komputer (MM, Administrasi 

Perkantoran, Akuntansi dan TKJ) 
4 Baik 

15 Lab CRS UPW 1 Baik 

16 Lab Seni dan Film 1 Baik 

17 Lab Bahasa Inggris 1 Baik 

18 Lab. Bahasa 1 Baik 

19 Serbaguna/Aula 1 Baik 

20 Edotel 1 Baik 

21 Pos Satpam 1 Baik 

22 Gudang 1 Baik 

23 Koperasi 1 Baik 

24 U Alfa Mart 1 Baik 

25 Kantin 2 Baik 

26 Bank Mini 1 Baik 

27 WC Guru 1 Baik 

28 WC Siswa 4 Baik 

29 Lapangan Basket 1 Baik 

30 Lapangan Futsal 1 Baik 

31 Bola Voli 1 Baik 

32 Bulu Tangkis 1 Baik 

33 Lapangan Upacara 1 Baik 

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMK Negeri 3 Banjarmasin 
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B. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada bagian ini adalah data hasil penelitian lapangan 

yang dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dsn dokumentasi. Data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk 

deskripsi atau penjelasan. Penyajian data ini akan dikelompokkan sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya, agar mempermudah dalam 

penyajian dan menganalisisnya.  

 Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data tentang bimbingan 

karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 

Banjarmasin. Data yang didapatkan peneliti sajikan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk 

penjelasan yang dapat mengungkapkan data secara komprehensif. 

 Pada Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga terdiri dari tujuh kelas 

rinciannya : 

Tabel 4.5 Pembagian Kelas Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 

SMK Negeri 3 Banjarmasin  

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 X A 36 

2 X B 35 

3 X C 36 

4 XI A 35 

5 XI B 36 

6 XII A 36 

7 XII B 36 

JUMLAH 250 

 Sumber: Dokumen Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 3 Banjarmasin 

Peneliti melakukan wawancara kepada 1 orang guru Bimbingan dan 

Konseling dan 3 orang siswa di SMK Negeri 3 Banjarmasin Sebagai Berikut : 
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a. Dra. Hj.Masliani, M.Pd adalah salah satu guru Bimbingan dan Konseling di 

SMK Negeri 3 Banjarmasin, latar belakang pendidikan beliau adalah S1 

Bimbingan dan Konseling dan S2 Manajemen Pendidikan di Universitas 

Lambung Mangkurat. Beliau mengampu enam kelas bimbingan pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga, sejak tahun 2004 beliau sudah 

ditugaskan untuk menjadi guru Bimbingan dan Konseling hingga saat ini. 

b. Tiga orang siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga kelas XII, 

yaitu SF, ND, dan RB. 

Adapun data yang peneliti dapatkan di lapangan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Program Bimbingan Karier pada Siswa Jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

 

Program yang digunakan di SMK Negeri 3 Banjarmasin sesuai dengan 

hasil peneliti dapatkan di lapangan, hasil wawancara dengan Dra. Hj. Masliani, 

M.Pd yaitu: 

“Kalau kita menerapkan K13, sejak tahun 2016 diresmikan dari 

Kemendikbud bahwa pemberian layanan sesuai dengan POP BK (Panduan 

Operasional penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling) yang terbagi atas 

layanan bidang layanan pribadi, sosial, belajar, karier, jadi kita 

menyesuaikan dengan kurikulum yang ada, dalam proses sosialisasi dan 

penyerataan maka kami mulai menggunakan POP BK pada tahun 2017 

program ini dirundingkan pelaksanaanya di sekolah masing-masing sesuai 

hasil kesepakatan guru BK se Banjarmasin”
2
 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan program yang digunakan 

dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

adalah program sesuai dengan kurikulum 2013, pada tahun 2016 diresmikan 

                                                           
2
 Wawancara dengan ibu Dra. Hj. Masliani,M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin,  pada Jum’at , 20 

september 2019. 
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adanya POP BK ( Panduan Operasional penyelenggaraan Bimbingan dan 

Konseling ) yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbud sejak 2016, dan 

dilaksanakan di SMK Negeri 3 Banjarmasin yang dimulai tahun ajaran 2017/2018 

sesuai dengan kesepakatan guru BK se-Banjarmasin yang tergabung dalam 

MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling). 

2. Pelaksanaan Bimbingan Karier pada Siswa Jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

 

Pelaksanaan suatu program tidak terlepas dari tiga komponen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, maka dari itu pelaksanaan bimbingan 

karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga, yaitu: 

a. Perencanaan Bimbingan Karier  

Perencanaan bimbingan karier yang dilakukan guru Bimbingan dan 

Konseling pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 

3 Banjarmasin, berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dra. Hj. Masliani yaitu: 

“Sebelum memberikan bimbingan, pada awal tahun pelajaran kita 

membagikan angket kebutuhan siswa dan setelah itu kita analisis, dari hasil 

analisis itu kita membuat rancangan pelaksanaan program bimbingan dan 

materi-materi atau video-video motivasi terkait dengan kebutuhan siswa 

tersebut sesuai dengan program yang sudah ditentukan”
3
 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan, sebelum guru Bimbingan 

dan Konseling melaksanakan bimbingan karier, setiap awal tahun pelajaran 

dibagikan angket kebutuhan siswa, hasil dari analisis angket yang sudah 

dibagikan. Guru Bimbingan dan Konseling merancang program bimbingan dan 

                                                           
3
 Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin,  Rabu 18 September 

2019 
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menyiapkan materi atau video-video motivasi yang berkaitan dengan hasil dari 

analisis angket kebutuhan siswa tersebut. 

Dalam pelaksanaanya guru Bimbingan dan Konseling membagikan dan 

menganalisis angket bekerja sama dengan guru Bimbingan dan Konseling lainnya 

yang berada di SMK Negeri 3 Banjarmasin. 

b. Pelaksanaan Bimbingan Karier 

Dalam pelaksanaan bimbingan karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin sesuai dengan hasil 

wawancara dengan ibu Dra. Hj.Masliani, M.Pd yaitu: 

“Kalau dalam pelaksanaan bimbingan karier, kita sudah terprogram 

karena kita ada dijadwalkan masuk kelas (Bimbingan Klasikal), jadi di 

dalam bimbingan klasikal kita bisa menyampaikan informasi tentang karier 

disekolah, bagaimana orientasinya nanti untuk masuk dunia kerja, kiat-kiat 

cara interview.
4
 

 

 Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan, dalam pelaksanaan 

bimbingan karier setelah dirancang program Bimbingan dan Konseling maka guru 

Bimbingan dan Konseling melaksanakan sesuai dengan program yang sudah 

ditetapkan, maka sesuai dengan jadwal guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan layanan secara klasikal tentang hal-hal yang berkaitan dengan karier 

misalnya orientasi dunia kerja atau kiat-kiat wawancara kerja. 

Selain itu juga peneliti melakukan wawancara dengan siswa tentang 

pelaksanaan bimbingan karier pada Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

yaitu: 

                                                           
4
Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin, Rabu 18 September 

2019 
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“Biasanya bila guru BK tu masuk sesuai jadwak pelajaran BK, sidin 

menjelaskan materi, games, atau menampilkan video rami ka ai”
5
 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan pelaksanaan bimbingan 

karier dilakukan dengan menjelaskan materi bimbingan karier dengan metode 

ceramah dan diselingi dengan permainan atau penampilan video.  

Dalam pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karier tentu tidak 

terlepas dari tiga hal, yaitu waktu, tempat pelaksanaan, dan pihak yang terkait 

dalam pelaksanaan bimbingan karier. 

1) Waktu 

Penggunaan waktu pelaksanaan bimbingan pada siswa Jurusan Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin disampaikan oleh ibu 

Dra.Hj.Masliani,M.Pd yaitu: 

“Untuk waktu pelaksanaan biasanya tergantung kondisi, untuk yang 

selain terjadwal yaitu setiap kelasnya masuk satu jam pelajaran memberi 

bimbingan, dan juga misalkan ada informasi tentang karier misalnya job 

fair, ya kita tidak hanya saat masuk kelas saja, begitu kita dapat informasi 

ya hari itu juga kami sebarkan gak perlu waktu lama tinggal meneruskan 

saja”
6
 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan bahwa waktu pelaksanaan 

bimbingan sudah memiliki jadwal sesuai dengan program sekolah yang 

menyediakan guru Bimbingan dan Konseling masuk ke kelas dengan waktu 1x45 

menit untuk memberikan bimbingan klasikal setiap kelasnya dalam satu minggu, 

tetapi jika ada undangan atau kegiatan yang berhubungan dengan karier seperti 

                                                           
5
Wawancara dengan siswa kelas XII  Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK 

Negeri 3 Banjarnasin,  Jum’at 20 Nopember 2019 

 
6
Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin, Jum’at 20 September 

2019 
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job fair guru Bimbingan dan Konseling langsung menghubungi siswa untuk 

mengikuti kegiatan tersebut. 

Dari hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan job fair di SMK Negeri 3 

Banjarmasin dilaksanakan sejak tahun 2017, pihak sekolah bekerja sama dengan 

Diskopumker (Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja), dan dalam 

mengadakan acara tersebut pihak sekolah bekerja sama dengan lima Sekolah 

Menengah Kejuruan yang ada di Banjarmasin. Kegiatan ini rutin dilaksanakan 

dalam dua tahun terakhir. 

Dalam program bimbingan yang sudah dirancang oleh guru Bimbingan 

dan Konseling untuk pemberian layanan bimbingan karier dikhususkan pada 

siswa kelas XII sesuai dengan hasil analisis angket kebutuhan siswa. 

2) Tempat  

Penggunaan tempat dalam pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 3 

Banjarmasin sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd 

yaitu: 

“Selain dikelas masing-masing kita juga ada layanan linta 

skelas,misalnya ada informasi tentang orientasi karier, bisa juga kita 

diundang pihak luar (perusahaan yang ingin bekerja sama dengan sekolah), 

jika mereka ingin mengadakan di sekolah ini kami hanya menyediakan 

tempat misalnya di aula atau lapangan, dan jika undangan yang kami 

terima siswa harus ketempat mereka, kami bersedia mengirim siswa 

ketempat tersebut dengan didampingi guru BK  juga tentunya, demi 

bertambahnya pengetahuan dan informasi yang mendukung karier siswa”
7
 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan dalam pelaksanaan 

pemberian bimbingan karier selain di masing-masing kelas, guru Bimbingan dan 

                                                           
7
 Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin, Rabu 18 September 

2019 
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Konseling juga bisa menggabungkan semua siswa bimbingannya untuk pemberian 

layanan misalnya pemberian layanan informasi tentang karier, layanan itu disebut 

dengan layanan lintas kelas. Selain itu juga jika ada dari pihak luar atau 

perusahaan yang ingin memberikan informasi atau kegiatan yang mendukung 

terhadap karier siswa, guru Bimbingan dan Konseling segera berkoordinasi pihak 

sekolah dan siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan siswa terhadap dunia kerja atau jenjang karier yang akan mereka 

hadapi. 

3) Pihak yang terkait 

Pihak yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 3  

Banjarmasin dari hasil wawancara ibu Dra.Hj. Masliani,M.Pd yaitu: 

“Selain guru Bimbingan dan Konseling terlibat juga guru-guru 

produktif karena nantinya kan ke arah karier, guru produktif, ketua 

program studi, staf, kepala sekolah dan orang tua, serta instansi-instansi 

yang berhubungan dengan program studi itu sendiri, misalnya dunia usaha 

atau dunia industri”
8
 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan bimbingan di SMK Negeri 3 Banjarmasin adalah semua guru 

Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah, guru-guru produktif (keahlian), ketua 

program studi, staf sekolah, dan orang tua, selain itu juga SMK Negeri 3 

Banjarmasin menjalin kerja sama dengan perusahaan atau instansi-instansi yang 

berhubungan dengan karier siswa. 
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 Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin, Rabu 18 September  
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c. Evaluasi Bimbingan Karier 

Evaluasi bimbingan karier di SMK Negeri 3 Banjarmasin di SMK Negeri 3 

dari hasil wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani,M.Pd yaitu: 

“setelah dilaksanakannya bimbingan karier, dapat dilihat respon 

siswa positif dengan pemberian bimbingan karier yang isinya tentang 

bagaimana kiat-kiat memasuki dunia kerja, etika melamar pekerjaan, sikap 

ketika menghadapi interview, dan gambaran dari hasil psikotes kemana 

bidang yang kira-kira sesuai dengan gambaran dari hasil psikotes, untuk 

evaluasinya tentang karier, kita melihat setelah siswa lulus, kita bagikan 

lewat whatsapp (form) siapa yang sudah bekerja atau yang belum bekerja, 

jadi evaluasinya tidak bisa langsung ditempat tapi,dari segi materi yang 

sudah disampaikan di kelas barangkali mereka mendapat banyak wawasan 

yang tidak ada di dalam kurikulum
9
. 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan evaluasi bimbingan karier 

pada Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

adalah melihat dari respon siswa pada pemberian layanan, yang berisi tentang 

isinya tentang bagaimana kiat-kiat memasuki dunia kerja, etika melamar 

pekerjaan, sikap ketika menghadapi interview, dan gambaran dari hasil psikotes 

kemana bidang yang kira-kira sesuai dengan gambaran dari hasil psikotes, untuk 

evaluasinya bimbingan karier dapat dilihat setelah siswa lulus, bagikan lewat 

whatsapp (form) siapa yang sudah bekerja atau yang belum bekerja,untuk 

mengukur berhasil atau tidaknya pemberian pelaksanaan bimbingan karier di 

jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga dengan membagikan angket dalam 

bentuk formulir yang harus diisi secara online yang dibagikan melalui media 

sosial whatsapp. 
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 Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 
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3. Faktor pendukung dan Penghambat Bimbingan Karier pada siswa 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 

Banjarmasin 

 

Dari hasil temuan di lapangan terdapat dua faktor yang mempengaruhi tentang 

pemberian bimbingan karier di SMK Negeri 3 Banjarmasin khususnya pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Seperti yang peneliti dapatkan dari 

hasil wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd yaitu: 

a. Faktor pendukung 

“Kalau dari sarana dan prasarana, media yang digunakan 

membantu dalam pelaksanaan bimbingan, dan juga kami pihak sekolah 

bekerja sama dengan perusahaan atau instansi, jadi ada program beasiswa 

dan perekrutan tenaga kerja, kami ada MOUnya, jadi siswa dimudahkan 

dalam menentukan kariernya”
10

 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan faktor pendukung 

terlaksananya bimbingan karier di SMK Negeri 3 Banjarmasin ialah dengan 

adanya sarana dan prasarana yang memadai serta koordinasi setiap stake holder 

yang ada di sekolah yang saling membantu dalam mencapai tujuan sekolah yaitu 

menyiapkan siswa yang mampu bersaing di dunia kerja apabila mereka lulus. 

Faktor pendukung lainnya ialah kerjasama dari pihak sekolah dengan perusahaan-

perusahaan yang mau memberikan kesempatan kepada siswa ingin belajar 

(magang) atau bekerja ditempat mereka dengan adanya MOU (Memorandum Of 

Understanding) dan mereka juga memberikan beasiswa kepada siswa yang 

kurang mampu, hal ini sangat membantu siswa dalam proses perkembangan karier 

siswa.  
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 Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 
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Dan juga dari hasil dokumentasi yang peneliti temukan, sejak tahun 2016 

SMK Negeri 3 pada lembaga Bimbingan dan Konseling membentuk unit yang 

disebut dengan BKK (Bursa Kerja Khusus) yang dinaungi oleh lembaga Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi kota Banjarmasin, kepala sekolah, Waka Humas, 

dan dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 3 

Banjarmasin. Tujuan dari unit tersebut adalah untuk membantu siswa dalam 

pemulihan jenjang kariernya, BKK juga memfasilitasi antara siswa yang sudah 

lulus dan lembaga yang memerlukan pekerja dengan menjalin kerja sama, seperti 

PT. Paragon Technologi and Innovation sejak tahun 2017. 

b. Faktor Penghambat 

”Kalau dari perencanaan dan pelaksanaan bimbingan karier tidak 

terlalu ada kendala bisa dikondisikan dengan kejadian di lapangan, dari 

siswanya kendalanya yaitu persaingan dari dunia kerja yang sulit, dan dari 

evaluasi programnya kendalanya adalah angket penelusuran tidak diisi, 

sehingga kita selaku guru Bimbingan dan Konseling kesulitan dalam 

mengukur tingkat keberhasilan bimbingan karier yang sudah kita 

berikan”
11

 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan dari guru Bimbingan dan 

Konseling dalam perencanaan dan pelaksanaan bimbingan tidak ada kendala yang 

sangat memengaruhi masih bisa dikondisikan. Kendala yang ada adalah pada 

evaluasi bimbingan karier ketika guru Bimbingan dan Konseling membagikan 

angket atau formulir melalui media sosial whatsapp untuk mengetahui jumlah 

siswa yang setelah lulus bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi, atau 

menganggur, siswa tidak semuanya mengisi angket tersebut.  

                                                           
11

 Wawancara dengan ibu Dra.Hj.Masliani, M.Pd guru Bimbingan dan Konseling pada 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin, Rabu 18 September 

2019 



63 
 

 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari hasil wawancara 

bersama tiga orang siswa pada jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga tentang 

kendala yang mereka rasakan pada pemberian bimbingan karier, yaitu: 

“Waktunya terlalu sebentar kaai, misalnya ketika handak 

penayangan video kada sempat karena lebih banyak memakan waktu di 

pemasangan LCD karena kami ingin tahu lebih banyak, dan ada beberapa 

siswa tidak memperhatikan karena mereka beranggapan BK itu mata 

pelajaran yang tidak penting”
12

 

 

Dari penyampaian tersebut peneliti terjemahkan kendala dari pemberian 

layanan adalah kurangnya pemanfaatan waktu yang baik sehingga siswa 

kekurangan dalam mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Kendala yang 

lain adalah kurangnya pemahaman dari siswa tentang pentingnya Bimbingan dan 

Konseling sehingga mereka menganggap peran bimbingan itu tidak terlalu 

penting,  jadi ketika guru Bimbingan dan Konseling memberi materi di kelas 

mereka tidak memperhatikan. 

 

C. Analisis Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan 

melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari data yang sudah 

dikumpulkan tersebut. Di bawah ini adalah hasil dari hasil dari analisis tentang 

bimbingan karier pada Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 

3 Banjarmasin sebagai berikut: 
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1. Program Bimbingan Karier pada Siswa Jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

 

Program yang digunakan di SMK Negeri 3 Banjarmasin adalah sesuai 

dengan POP BK (Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan 

Konseling) yang sudah ditetapkan sejak tahun 2016. Dengan adanya POP BK 

guru Bimbingan dan Konseling merasa terbantu karena didalamnya ada aplikasi 

yang lengkap mulai dari perencanaan program sampai tindak lanjut program 

sudah tersusun dengan baik.  POP BK direalisasikan di SMK Negeri 3 

Banjarmasin sejak tahun ajaran 2017/2019 karena proses sosialisasi dan pelatihan 

dalam penggunaan instrumen yang ada didalamnya. 

Dalam penerapannya, guru Bimbingan dan Konseling mengawali dengan 

membagikan Angket Kebutuhan Siswa sesuai dengan aplikasi POP BK yang 

sudah disediakan, setelah angket dibagikan hasil dari angket yang sudah diisi 

siswa dimasukkan ke dalam aplikasi POP BK dengan cara tersebut secara 

otomatis rancangan program Bimbingan dan Konseling, baik itu berkaitan dengan 

layanan yang diberikan, Rencana Pelaksanaan Layanan maupun evaluasi program 

bimbingan. Maka dari itu dengan adanya POP BK guru Bimbingan dan Konseling 

terbantu secara sistematis dalam perencanaan program Bimbingan dan Konseling. 

2. Pelaksanaan Bimbingan Karier pada Siswa Jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin 

 

Pelaksanaan bimbingan karier yang dilaksanakan guru bimbingan dan 

Konseling di SMK Negeri 3 Banjarmasin khususnya di jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga sama halnya dengan guru Bimbingan dan Konseling lainnya. 

Pelaksanaan bimbingan karier pada jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga ini 



65 
 

 

difokuskan pada siswa kelas XII sebagai bekal mereka dalam menghadapi dunia 

kerja. Dalam pelaksanaan bimbingan karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga, terbagi dalam tiga tahapan yaitu: 

a. Perencanaan Bimbingan Karier 

Perencanaan bimbingan karier pada siswa jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang dilakukan adapun yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling sebelum 

pelaksanaan bimbingan karier adalah membagikan angket kebutuhan siswa 

setelah itu menganalisis dan membagikan angket kebutuhan siswa. Hal ini sesuai 

dengan teori dari buku Ulifa Rahma dalam merencanakan program hal-hal yang 

perlu diperhatikan yaitu, meneliti kebutuhan siswa, membuat batasan jenis 

program yang akan dibuat.
13

 

b. Pelaksanaan Bimbingan Karier 

Pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 3 Banjarmasin dengan 

maksud membantu siswa untuk mendapatkan informasi tentang jenjang karier 

yang akan dihadapinya. Dalam pelaksanaanya guru Bimbingan dan Konseling 

secara klasikal. 

Dalam buku Fenti Hikmawati bimbingan klasikal dikategorikan sebagai 

layanan dasar Bimbingan dan Konseling di sekolah. Pelayanan dasar adalah 

proses pemberian layanan bantuan yang diberikan oleh konselor sekolah kepada 

seluruh siswa melalui berbagai kegiatan untuk membentuk pengalaman terstruktur 

yang berlangsung secara klasikal dengan penyajian secara sistematis yang 

                                                           
13

 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press (Anggota IKAPI), 
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bertujuan untuk mengembangkan perilaku siswa jangka panjang sesuai dengan 

tahap dan tugas-tugas perkembangan mereka yang diperlukan dalam 

mengembangkan kemampuan memilih dan mengambil keputusan untuk menjalani 

kehidupan.
14

 

Dalam pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karier tentu tidak 

terlepas dari tiga hal, yaitu waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan pihak 

yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan karier. 

1) Waktu pelaksanaan Bimbingan Karier 

Manajemen waktu dalam Bimbingan dan Konseling sangat penting dalam 

sebuah pelaksanaan setiap kegiatan. Manajemen waktu yang baik mendukung 

terlaksananya suatu kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

pelaksanaan bimbingan karier. Di SMK Negeri 3 khususnya di Jurusan Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga dalam pelaksanaan bimbingan karier sesuai dengan 

jadwal yang disediakan oleh pihak sekolah 1x45 menit untuk memberikan layanan 

bimbingan klasikal dalam setiap kelasnya. Dalam pelaksanaannya siswa merasa 

dengan waktu yag sudah disediakan masih terasa kurang, karena kurangnya 

pembagian waktu yang efisien antara pemberian materi dan penampilan video.  

Selain  secara klasikal sesuai jadwal ada juga bimbingan karier yang 

dilakukan tidak sesuai jadwal jika ada undangan atau kegiatan yang berhubungan 

dengan karier seperti kegiatan  job fair dan penyuluhan bimbingan jabatan.  

Kegiatan tersebut tidak terencana oleh pihak sekolah tergantung pihak luar 

yang menyelenggarakan, seperti Diskompuker mengadakan job fair pada tahun 
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2017 dan penyuluhan jabatan pada tahun 2018, dan PT. Paragon Technologi and 

Innovation yang mengadakan rekrutmen alumni sejak 2017. 

Untuk yang tidak terjadwal tersebut pihak sekolah harus selalu siap dalam 

menyediakan waktu dan membagi tugas dalam menyiapkan siswa ataupun hal-hal 

yang diperlukan dalam kegiatan tersebut. 

2) Tempat Pelaksanaan Bimbingan Karier 

Tempat merupakan sarana yang diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan 

yang baik. Tempat pelaksanaan bimbingan yang sudah direncanakan akan 

mempermudah guru Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan bimbingan 

karier. Di SMK Negeri 3 Banjarmasin dalam pemberian layanan bimbingan karier 

selain ruang kelas dalam waktu tertentu menggabungkan semua siswa dalam satu 

tempat seperti di aula, lapangan atau tempat lainnya sesuai dengan kebutuhan 

bimbingan saat itu.  

3) Pihak yang Terkait dalam Bimbingan Karier 

Kerja sama yang baik sangat berperan dalam proses terlaksananya kegiatan 

dengan baik. Pada pelaksanaan bimbingan peran setiap stake holder yang ada di 

sekolah ataupun orang tua sangat penting untuk menunjang terlaksananya suatu 

bimbingan untuk mencapai tujuan sekolah. 

Di SMK Negeri 3 Banjarmasin pihak-pihak yang terkait dengan 

pelaksanaan bimbingan karier adalah semua guru Bimbingan dan Konseling, 

kepala sekolah sebagai fasilitator terselenggaranya layanan, mensupervisi, dan 

mengevaluasi layanan Bimbingan dan Konseling, guru-guru produktif (keahlian) 
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membantu dalam mengidentifikasi siswa yang memerlukan layanan Bimbingan 

dan Konseling dan membantu siswa yang memerlukan bimbingan khusus sesuai 

dengan keahliannya, wali kelas bekerja sama dengan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam suatu permasalahan yang terjadi agar permasalahan siswa dapat 

terselesaikan dan dicegah tidak terjadi lagi, dan staf tata usaha memnbantu dalam 

mengumpulkan data siswa, dan menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam 

proses bimbingan. Selain itu juga SMK Negeri 3 Banjarmasin menjalin kerja 

sama dengan perusahaan atau instansi-instansi yang berhubungan dengan karier 

siswa, mereka menyediakan wadah untuk siswa yang ingin praktek belajar 

(magang) ditempat mereka. 

c. Evaluasi  

Evaluasi bimbingan karier di SMK Negeri 3 Banjarmasin adalah dengan 

membagikan angket bagi siswa yang sudah lulus, untuk mengetahui data siswa 

yang melanjutkan ke perguruan tinggi, bekerja atau menganggur. Apabila ada 

siswa yang ingin bekerja tetapi kesulitan dalam mencari pekerjaan guru 

Bimbingan dan Konseling menyediakan fasilitas yang bernama Bursa Kerja 

Khusus bagi alumni yang ingin bekerja.  

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Karier pada Siswa 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga Di SMK Negeri 3 

Banjarmasin 

 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan karier 

pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 

Banjarmasin dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yaitu: 



69 
 

 

a. Faktor Pendukung 

Menurut analisis peneliti faktor pendukung terlaksananya bimbingan karier 

pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 

Banjarmasin adalah adanya media yang memadai sehingga memudahkan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan bimbingan karier, serta 

koordinasi setiap stake holder yang ada di sekolah yang saling membantu dalam 

mencapai tujuan sekolah yaitu menyiapkan siswa yang mampu bersaing di dunia 

kerja apabila mereka lulus. 

Kerja sama pihak sekolah dengan perusahaan-perusahaan yang mau 

memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin belajar (magang) atau bekerja 

ditempat mereka, dengan adanya MOU (Memorandum Of Understanding) seperti 

kerja sama dengan PT. Paragon Technologi and Innovation sejak tahun 2017. 

Hal tersebut sesuai dengan teori dalam buku Ulifa Rahma, Dukungan dan 

kerjasama dari pihak sekolah sangat berperan penting dalam pelaksanaan maupun 

perencanaan bimbingan karier, serta adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung terlaksananya bimbingan karier dengan baik.
15

 

b. Faktor Penghambat 

Menurut analisis peneliti faktor penghambat terlaksananya bimbingan 

karier di SMK Negeri pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

dapat dilihat dari jumlah siswa bimbingan pada Jurusan Akuntansi ini guru 

Bimbingan dan Konseling yaitu ibu Dra. Hj.Masliani, M.Pd membimbing siswa 

sebanyak 214 siswa, hal tersebut melebihi dari ketentuan kebijakan Permendikbud 
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Nomor 111 tahun 2014, yaitu jam kerja guru Bimbingan dan Konseling dihitung 

dengan rasio 1: (150-160) ekuivalen dengan jam kerja 24 jam. 

Faktor lainnya ialah penggunaan waktu yang kurang efisien dalam 

penyampaian bimbingan yang dilaksanakan secara klasikal, sehingga siswa 

merasa kurang mendapatkan informasi yang ingin mereka ketahui, dan dari 

beberapa siswa juga beranggapan bahwa Bimbingan dan Konseling tidak terlalu 

penting sehingga mereka tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling. 

Serta evaluasi pelaksanaan bimbingan karier tidak direspon dengan baik, 

siswa yang sudah lulus tidak semuanya memberikan tanggapan dengan mengisi 

form untuk evaluasi program Bimbingan dan Konseling dan  tindak lanjut 

program Bimbingan dan Konseling. 

 


